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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi masyarakat terhadap profesionalisme wartawan
perempuan di Kota Padangsidimpuan serta mengkaji pengaruh budaya patriarki dalam membentuk
persepsi tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain etnometodologi, karena
fokusnya pada cara masyarakat membangun dan memaknai realitas sosial dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk dalam menilai peran perempuan di ruang publik. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi terhadap 15 informan yang dipilih secara purposive.
Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, sedangkan analisis dilakukan secara tematik. Hasil
penelitian menunjukkan adanya persepsi yang ambivalen. Sebagian masyarakat yang masih kuat
memegang nilai patriarki memandang profesi wartawan kurang sesuai bagi perempuan. Sebaliknya,
masyarakat dengan tingkat pendidikan dan literasi media lebih baik menilai wartawan perempuan
profesional, berani, dan berintegritas, meskipun stereotip gender masih ditemukan.

Kata kunci: Persepsi Sosial; Profesionalisme Jurnalistik; Budaya Patriarki

Abstract

This study aims to analyze public perceptions of the professionalism of female journalists in
Padangsidimpuan City and to examine the influence of patriarchal culture in shaping these perceptions.
The research employs a qualitative approach with an ethnomethodological design, as it focuses on how
individuals construct and interpret social reality in everyday life, particularly in assessing women’s
roles in the public sphere. Data were collected through observation, semi-structured interviews, and
documentation involving 15 informants selected purposively from the community. Data validity was
ensured through source triangulation, and thematic analysis was applied to interpret the findings. The
results indicate ambivalent perceptions. Some community members who strongly adhere to patriarchal
values perceive journalism as less suitable for women. In contrast, individuals with higher levels of
education and media literacy tend to evaluate female journalists positively, recognizing their
professionalism, courage, and integrity, although gender stereotypes remain evident.

Keywords: Social Perception; Journalistic Professionalism; Patriarchal Culture

Pendahuluan

Profesi wartawan memiliki posisi strategis dalam kehidupan sosial karena berperan
sebagai penyampai informasi, pembentuk opini publik, serta pengawas kekuasaan (Qur’ainny
2025). Dalam praktiknya, profesi ini menuntut keberanian, objektivitas, mobilitas tinggi, dan
komitmen terhadap etika jurnalistik (Laoli dkk. 2025). Namun, ketika profesi tersebut dijalani
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oleh perempuan, muncul dinamika sosial yang kompleks, terutama dalam masyarakat yang
masih kuat dipengaruhi oleh budaya patriarki (Nazwa dan Dora 2024). Di banyak wilayah
Indonesia, termasuk Kota Padangsidimpuan, wartawan perempuan kerap menghadapi persepsi
sosial yang tidak sepenuhnya netral, melainkan dipengaruhi oleh konstruksi gender, nilai
budaya lokal, serta interpretasi agama yang berkembang di masyarakat.

Kota Padangsidimpuan merupakan wilayah dengan karakter sosial-budaya yang religius
dan kental dengan nilai adat, di mana relasi gender masih sering dipahami secara hierarkis.
Dalam konteks ini, perempuan umumnya diposisikan pada ranah domestik, sementara ruang
publik, termasuk profesi jurnalistik, lebih dilekatkan pada laki-laki(Haris et al., 2023) Herawati
2016a). Kondisi tersebut memunculkan ketegangan antara tuntutan profesionalisme wartawan
perempuan dan ekspektasi sosial berbasis gender. Ambivalensi persepsi masyarakat terhadap
wartawan perempuan tidak hanya menunjukkan adanya perbedaan pandangan, tetapi juga dapat
dipahami sebagai bentuk negosiasi sosial antara nilai patriarki yang mapan dan dinamika
perubahan menuju kesetaraan gender. Dalam perspektif teoritis, ambivalensi ini dapat
mencerminkan fase transisi dalam perubahan sosial maupun bentuk disonansi kognitif, di mana
masyarakat secara rasional mengakui kompetensi perempuan, namun secara kultural masih
mempertahankan stereotip gender tradisional.

Fenomena ini tercermin dalam ambivalensi persepsi masyarakat antara nilai patriarki
dan profesionalisme wartawan Perempuan (Churin’in dan Sudikan 2025). Di satu sisi, sebagian
masyarakat masih memandang profesi wartawan sebagai pekerjaan yang berisiko, menuntut
interaksi luas, serta tidak sesuai dengan peran ideal perempuan menurut norma tradisional.
Persepsi ini menunjukkan kuatnya pengaruh konstruksi sosial patriarki yang membatasi
legitimasi perempuan di ruang publik. Namun, di sisi lain, berkembang pula pandangan yang
lebih progresif, terutama di kalangan masyarakat terdidik, yang menilai wartawan perempuan
berdasarkan kompetensi, integritas, dan kualitas kerja jurnalistiknya. Ambivalensi ini
menandakan bahwa persepsi masyarakat merupakan hasil negosiasi terus-menerus antara nilai
tradisional dan realitas sosial modern.

Pengaruh budaya patriarki dan interpretasi nilai agama memainkan peran signifikan
dalam membentuk persepsi sosial terhadap wartawan Perempuan (Annisa dan Budiman 2024a).
Dalam masyarakat religius seperti Padangsidimpuan, nilai agama sering menjadi rujukan utama
dalam menentukan batas peran sosial perempuan. Interpretasi keagamaan yang bersifat
normatif dan konservatif kerap dipadukan dengan nilai adat, sehingga memperkuat stereotip

gender dan membatasi ruang gerak perempuan di ranah publik. Namun demikian, interpretasi
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tersebut tidak bersifat tunggal. Seiring meningkatnya akses pendidikan dan informasi, muncul
pemaknaan baru yang lebih kontekstual terhadap nilai agama, yang membuka ruang
penerimaan lebih luas terhadap perempuan dalam profesi jurnalistik. Hal ini menunjukkan
bahwa budaya dan agama bukan faktor statis, melainkan arena diskursif yang terus mengalami
perubahan.

Dalam dinamika tersebut, wartawan perempuan tidak hanya menjadi objek persepsi
sosial, tetapi juga berperan sebagai agen perubahan dan resistensi terhadap konstruksi gender
tradisional (Suhara 2016). Melalui praktik jurnalistik yang profesional, konsisten, dan
berorientasi pada kepentingan publik, wartawan perempuan secara perlahan mendekonstruksi
stigma sosial yang dilekatkan pada profesinya (Rahmadani 2025). Kehadiran mereka di ruang
publik berkontribusi dalam membangun narasi baru tentang kapasitas perempuan, sekaligus
menantang anggapan bahwa profesi jurnalistik merupakan domain eksklusif laki-laki. Dengan
demikian, wartawan perempuan berperan penting dalam proses transformasi sosial, khususnya
dalam membangun kesadaran kesetaraan gender di tingkat lokal.

Dalam dinamika tersebut, wartawan perempuan tidak hanya menjadi objek persepsi
sosial, tetapi juga berperan sebagai agen perubahan dan resistensi terhadap konstruksi gender
tradisional (Suhara 2016). Peran ini tampak melalui praktik jurnalistik yang profesional dan
konsisten, seperti menjaga independensi dalam peliputan, melakukan verifikasi informasi
secara ketat, serta berani meliput isu-isu sensitif seperti kekerasan terhadap perempuan,
korupsi, dan kebijakan publik yang berdampak pada masyarakat lokal. Beberapa informan
menilai bahwa ketegasan wartawan perempuan saat melakukan wawancara, kedisiplinan dalam
memenuhi tenggat waktu, serta kemampuannya membangun jaringan sumber berita turut
mengubah pandangan awal yang meragukan kapasitas mereka. Praktik-praktik tersebut secara
perlahan mendekonstruksi stigma sosial yang melekat pada profesi ini (Rahmadani 2025).
Kehadiran mereka di ruang publik bukan hanya simbol partisipasi, tetapi juga bukti kompetensi
profesional yang menantang anggapan bahwa profesi jurnalistik merupakan domain eksklusif
laki-laki. Dengan demikian, wartawan perempuan berkontribusi nyata dalam proses
transformasi sosial dan penguatan kesadaran kesetaraan gender di tingkat lokal.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji persepsi masyarakat terhadap
wartawan perempuan di berbagai daerah di Indonesia. Namun, sebagian besar penelitian
tersebut berfokus pada konteks perkotaan besar atau menekankan aspek eksistensi dan
diskriminasi secara umum. Penelitian yang secara spesifik mengkaji persepsi masyarakat dalam

konteks lokal dengan karakter budaya dan religius yang kuat, seperti Kota Padangsidimpuan,
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masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian terdahulu cenderung melihat budaya patriarki
sebagai faktor penghambat semata, tanpa mengkaji secara mendalam proses negosiasi makna
dan potensi perubahan persepsi sosial yang terjadi melalui praktik profesional wartawan
perempuan.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat gap penelitian pada aspek pemahaman yang lebih
kontekstual dan sosiokultural mengenai bagaimana persepsi masyarakat terhadap wartawan
perempuan dikonstruksi, dipertahankan, sekaligus mengalami perubahan. Penelitian ini
berupaya mengisi celah tersebut dengan menempatkan persepsi masyarakat sebagai hasil
konstruksi sosial yang dinamis, dipengaruhi oleh interaksi antara nilai patriarki, interpretasi
agama, tingkat pendidikan, serta pengalaman sosial masyarakat dalam berinteraksi dengan
wartawan perempuan.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) menganalisis ambivalensi persepsi masyarakat
terhadap profesi wartawan perempuan antara nilai patriarki dan tuntutan profesionalisme; (2)
mengkaji pengaruh budaya patriarki dan interpretasi nilai agama dalam membentuk persepsi
sosial masyarakat terhadap wartawan perempuan; dan (3) menjelaskan peran wartawan
perempuan sebagai agen perubahan dan resistensi terhadap konstruksi gender tradisional di
Kota Padangsidimpuan. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dan empiris dalam kajian gender dan media, serta memperkaya diskursus

tentang transformasi sosial perempuan di ruang publik pada konteks lokal Indonesia.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain etnometodologi untuk
memahami bagaimana masyarakat membangun, memaknai, dan mereproduksi persepsi
terhadap profesi wartawan perempuan dalam kehidupan sosial sehari-hari (Rezhi dkk. 2023).
Etnometodologi dipilih karena fokusnya pada cara individu menghasilkan makna melalui
praktik komunikasi dan interaksi rutin. Dalam penerapannya, penelitian ini menekankan
analisis terhadap ungkapan bahasa, narasi, serta pola argumentasi yang digunakan informan
ketika menjelaskan pandangan mereka tentang wartawan perempuan.

Selama wawancara semi-terstruktur, peneliti tidak hanya menggali opini, tetapi juga
menelusuri bagaimana informan membenarkan, merasionalisasi, atau menegosiasikan
pandangan tersebut dalam konteks norma budaya dan agama setempat. Pada tahap observasi,
perhatian diarahkan pada interaksi sosial, penggunaan istilah tertentu, serta respons spontan

masyarakat ketika membahas profesi wartawan perempuan. Dengan demikian, analisis
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difokuskan pada proses “pembentukan makna” (sense-making) yang merefleksikan konstruksi
sosial terhadap peran gender di ruang publik.

Lokasi penelitian ditetapkan di Kota Padangsidimpuan, sebuah wilayah yang memiliki
karakter sosial-budaya religius dan kuatnya nilai adat, sehingga relevan untuk mengkaji relasi
antara budaya patriarki, interpretasi nilai agama, dan persepsi masyarakat terhadap peran
perempuan di ruang publik. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
dinamika sosial di Padangsidimpuan mencerminkan pertemuan antara nilai tradisional dan
modernitas, yang berimplikasi langsung pada konstruksi sosial profesi wartawan perempuan.

Informan penelitian berjumlah 15 orang yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Pemilihan informan didasarkan pada kriteria tertentu, yaitu individu yang memiliki
pengetahuan, pengalaman, atau interaksi langsung dengan wartawan perempuan (Suriani dan
Jailani 2023). Informan terdiri atas masyarakat umum, tokoh masyarakat, serta pihak-pihak
yang memiliki keterkaitan dengan aktivitas jurnalistik di Kota Padangsidimpuan.

Jumlah 15 informan ditetapkan berdasarkan prinsip saturasi data (data saturation), yakni
ketika informasi yang diperoleh telah menunjukkan pola yang berulang dan tidak lagi
menghasilkan kategori atau tema baru yang signifikan. Proses pengumpulan data dilakukan
secara bertahap, dan wawancara dihentikan ketika narasi informan mulai memperlihatkan
konsistensi dalam pola persepsi yang muncul. Dengan demikian, ukuran sampel ini dinilai
memadai untuk menggambarkan variasi perspektif sekaligus menjaga kedalaman analisis
sesuai karakter penelitian kualitatif. Komposisi informan yang beragam juga dimaksudkan
untuk memastikan kekayaan data dalam merepresentasikan konstruksi sosial yang berkembang
di masyarakat.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur,
dan dokumentasi (Jailani 2023). Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung
interaksi sosial antara wartawan perempuan dan masyarakat, serta konteks sosial yang
melingkupinya. Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk menggali pandangan,
pengalaman, dan penilaian informan secara mendalam, dengan tetap memberikan ruang
fleksibilitas agar informan dapat mengemukakan perspektifnya secara bebas. Dokumentasi
digunakan sebagai data pendukung berupa arsip, catatan, maupun sumber tertulis yang relevan
dengan topik penelitian.

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan kecukupan referensi, dengan cara
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan dan teknik pengumpulan

data (Husnullail dan Jailani 2024). Langkah ini dilakukan untuk memastikan konsistensi dan
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kredibilitas temuan penelitian. Analisis data dilakukan secara simultan dan berkelanjutan
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan data sesuai tujuan penelitian, penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi tematik, dan penarikan kesimpulan dilakukan secara reflektif

untuk merumuskan makna dan implikasi temuan penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ambivalensi persepsi masyarakat terhadap
profesionalisme wartawan perempuan tidak sekadar mencerminkan perbedaan pendapat, tetapi
merupakan hasil dari proses negosiasi kognitif dan sosial yang kompleks. Pada satu sisi,
informan mengakui kompetensi, keberanian, dan integritas wartawan perempuan berdasarkan
pengalaman langsung maupun paparan media. Pengakuan ini lahir dari evaluasi rasional
terhadap kinerja profesional yang dapat diukur melalui kualitas berita, kemampuan komunikasi,
dan etika kerja.

Nilai patriarki yang telah terinternalisasi sejak lama membentuk kerangka berpikir
normatif tentang peran ideal perempuan. Ketika realitas profesional bertemu dengan norma
tradisional, muncul disonansi kognitif—yakni ketegangan antara keyakinan budaya dan fakta
empiris yang diamati. Untuk meredakan ketegangan tersebut, sebagian informan melakukan
rasionalisasi, misalnya dengan menyatakan bahwa wartawan perempuan ‘“boleh bekerja”
selama tetap memprioritaskan peran domestik. Mekanisme ini menunjukkan adanya strategi
kompromi sosial antara penerimaan profesionalisme dan pelestarian norma gender.

Ambivalensi ini juga dimediasi oleh faktor pendidikan dan literasi media. Informan
dengan akses informasi yang lebih luas cenderung merekonstruksi makna profesi jurnalistik
sebagai kompetensi, bukan sebagai identitas gender. Sebaliknya, pada kelompok yang lebih
kuat dipengaruhi nilai tradisional, persepsi dibentuk melalui referensi budaya dan interpretasi
agama yang menempatkan perempuan dalam batasan peran tertentu.

Ambivalensi yang ditemukan bukan sekadar sikap yang tidak konsisten, melainkan
refleksi dari fase transisional dalam struktur sosial lokal. la memperlihatkan bagaimana
individu secara aktif menavigasi tekanan antara modernitas profesional dan norma budaya,
sehingga persepsi terhadap wartawan perempuan menjadi arena perundingan makna dalam

masyarakat.
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Ambivalensi Persepsi Masyarakat antara Nilai Patriarki dan Profesionalisme Wartawan
Perempuan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap profesi wartawan
perempuan di Kota Padangsidimpuan tidak bersifat homogen, melainkan berada dalam kondisi
ambivalen yang mencerminkan tarik-menarik antara nilai patriarki yang telah lama mengakar
dan tuntutan profesionalisme jurnalistik modern. Ambivalensi ini tampak dari cara masyarakat
memaknai kehadiran wartawan perempuan di ruang publik, yang di satu sisi masih dibatasi oleh
norma gender tradisional, namun di sisi lain mulai diakui berdasarkan kapasitas profesional dan
kinerja jurnalistik yang ditunjukkan.

Dalam konteks masyarakat yang masih kuat dipengaruhi oleh budaya patriarki,
perempuan secara normatif diposisikan sebagai pihak yang lebih sesuai berada di ranah
domestic (Siregar dkk. 2026). Profesi wartawan, yang menuntut mobilitas tinggi, interaksi luas,
serta keterlibatan langsung dengan berbagai peristiwa sosial dan politik, kerap dipandang
sebagai wilayah maskulin (Irsyadiah dkk. 2024a). Persepsi ini melahirkan penilaian bahwa
wartawan perempuan menghadapi risiko moral dan sosial yang lebih besar dibandingkan laki-
laki. Pandangan semacam ini bukan semata-mata didasarkan pada realitas kerja jurnalistik,
melainkan pada konstruksi sosial mengenai peran ideal perempuan yang dilekatkan secara
turun-temurun dalam kehidupan masyarakat.

Penelitian ini menemukan bahwa persepsi patriarkal tersebut tidak sepenuhnya bersifat
absolut (Hasan dan Maulana 2014). Masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi
atau pengalaman interaksi langsung dengan wartawan perempuan menunjukkan kecenderungan
persepsi yang lebih rasional dan berbasis profesionalisme (Sulaeman 2015). Wartawan
perempuan dinilai mampu menjalankan tugas jurnalistik secara objektif, berani, dan
bertanggung jawab, sejajar dengan wartawan laki-laki. Penilaian ini menegaskan bahwa
persepsi masyarakat tidak hanya ditentukan oleh norma budaya semata, tetapi juga oleh
pengalaman sosial dan paparan terhadap praktik jurnalistik yang aktual.

Ambivalensi persepsi ini mencerminkan proses konstruksi sosial yang dinamis. Nilai
patriarki memang masih menjadi kerangka normatif dominan, tetapi realitas profesional
wartawan perempuan menghadirkan pengalaman baru yang berpotensi menggoyahkan
kerangka tersebut(Haris, 2025, Permana 2024). Dalam praktiknya, masyarakat sering kali
berada pada posisi kontradiktif: secara normatif mempertanyakan kesesuaian profesi wartawan
bagi perempuan, namun secara empiris mengakui kualitas kerja dan kontribusi wartawan

perempuan dalam penyediaan informasi publik. Kontradiksi ini menunjukkan bahwa persepsi
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sosial tidak selalu konsisten secara ideologis, melainkan dibentuk melalui negosiasi antara nilai
lama dan realitas baru.

Ambivalensi ini juga dipengaruhi oleh konteks relasi sosial yang melingkupi individu
dalam masyarakat. Persepsi masyarakat yang jarang berinteraksi langsung dengan wartawan
perempuan cenderung dibangun atas dasar stereotip dan wacana kolektif yang diwariskan
secara sosial (Makiyah dan Qisthina 2024a). Sebaliknya, masyarakat yang memiliki
pengalaman langsung, baik sebagai narasumber maupun konsumen media, cenderung menilai
wartawan perempuan berdasarkan kinerja dan etika profesional. Hal ini menunjukkan bahwa
intensitas interaksi sosial memainkan peran penting dalam membentuk persepsi yang lebih
objektif dan terbuka.

Temuan ini menguatkan pandangan bahwa patriarki bekerja bukan hanya sebagai sistem
nilai yang menekan perempuan secara langsung, tetapi juga sebagai kerangka interpretatif yang
mempengaruhi cara masyarakat memahami profesi tertentu. Dalam konteks wartawan
perempuan, patriarki tidak selalu muncul dalam bentuk penolakan eksplisit, melainkan dalam
bentuk keraguan, pembatasan simbolik, dan standar ganda (Hijran 2025). Wartawan perempuan
diharapkan menunjukkan profesionalisme yang lebih tinggi untuk memperoleh legitimasi yang
sama dengan wartawan laki-laki, suatu kondisi yang mencerminkan ketimpangan struktural
dalam pengakuan sosial.

Profesionalisme wartawan perempuan justru menjadi faktor kunci dalam mereduksi bias
patriarkal tersebut (Herawati 2016b). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsistensi dalam
menjalankan kode etik jurnalistik, keberanian mengungkap fakta, serta kemampuan
membangun kepercayaan publik berkontribusi signifikan dalam membentuk persepsi positif
masyarakat. Dalam hal ini, profesionalisme berfungsi sebagai alat legitimasi sosial yang
mampu menantang konstruksi gender tradisional. Persepsi masyarakat yang awalnya bersifat
skeptis perlahan berubah seiring dengan akumulasi pengalaman positif terhadap kinerja
wartawan perempuan.

Ambivalensi persepsi ini juga menunjukkan adanya fase transisi dalam struktur sosial
masyarakat Padangsidimpuan. Di satu sisi, nilai patriarki masih menjadi rujukan normatif
dalam menilai peran perempuan; di sisi lain, modernisasi, pendidikan, dan perkembangan
media membuka ruang reinterpretasi terhadap peran gender. Wartawan perempuan berada di
persimpangan dua kekuatan tersebut, sekaligus menjadi aktor yang menghubungkan nilai

tradisional dengan praktik profesional modern (Islami dkk. 2018). Posisi ini menjadikan mereka
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rentan terhadap resistensi sosial, namun sekaligus strategis dalam mendorong perubahan
persepsi.

Dari perspektif kajian gender dan media, temuan ini memperlihatkan bahwa perubahan
persepsi sosial tidak terjadi secara linear, melainkan melalui proses yang penuh kontradiksi
(Sami 2025). Ambivalensi bukanlah tanda kegagalan transformasi sosial, melainkan indikasi
bahwa masyarakat sedang berada dalam proses pergeseran nilai. Dalam konteks ini, keberadaan
wartawan perempuan menjadi katalis yang mempercepat dialog antara norma patriarkal dan
prinsip kesetaraan profesional.

di Kota

Padangsidimpuan tidak dapat dipahami semata-mata sebagai bentuk penolakan atau

Ambivalensi persepsi masyarakat terhadap wartawan perempuan
penerimaan, melainkan sebagai proses sosial yang kompleks dan berlapis. Persepsi tersebut
dibentuk oleh interaksi antara nilai patriarki, pengalaman sosial, dan performa profesional
wartawan perempuan. Temuan ini menegaskan bahwa legitimasi perempuan di ruang publik,
khususnya dalam profesi jurnalistik, tidak hanya ditentukan oleh perubahan nilai budaya secara
struktural, tetapi juga oleh praktik profesional yang konsisten dan berkelanjutan dalam
membangun kepercayaan publik.
Tabel 1. Ambivalensi Persepsi Masyarakat terhadap Wartawan Perempuan di Kota
Padangsidimpuan
Aspek Persepsi

Perspektif Nilai Patriarki Perspektif Profesionalisme

Pandangan

terhadap peran

Perempuan dipandang lebih sesuai
berada di ranah domestik dan peran

Perempuan dipandang setara dan
mampu menjalankan peran publik

perempuan publik dianggap kurang ideal secara profesional

Kesesuaian Profesi wartawan dianggap berisiko  Profesi wartawan dinilai

profesi dan kurang sesuai bagi perempuan  berdasarkan kompetensi dan etika

wartawan kerja

Penilaian Kinerja wartawan perempuan Kinerja dinilai positif berdasarkan

terhadap sering diragukan dan dibatasi oleh objektivitas,  keberanian, dan

kinerja norma sosial tanggung jawab

Faktor Budaya patriarki, adat lokal, dan Pendidikan, literasi media, dan

pembentuk interpretasi  nilai agama yang pengalaman sosial

persepsi normatif

Sikap Skeptis, ragu, dan cenderung Menerima dan mengakui

masyarakat membatasi ruang gerak profesionalisme wartawan
perempuan

Dampak Pembatasan simbolik dan standar Peningkatan legitimasi sosial dan

terhadap ganda dalam penilaian sosial kepercayaan publik

wartawan

perempuan
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Pengaruh Budaya Patriarki dan Interpretasi Nilai Agama dalam Membentuk Persepsi
Sosial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya patriarki dan interpretasi nilai agama
memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap profesi
wartawan perempuan di Kota Padangsidimpuan. Kedua faktor ini tidak berdiri secara terpisah,
melainkan saling berkelindan dan membentuk kerangka normatif yang menjadi rujukan
masyarakat dalam menilai peran perempuan di ruang publik. Dalam konteks sosial Kota
Padangsidimpuan yang religius dan dipengaruhi nilai adat Batak Angkola—Mandailing,
konstruksi peran gender masih menempatkan laki-laki sebagai figur utama di ranah publik,
sementara perempuan dipandang sebagai penjaga kehormatan keluarga dan pengelola urusan
domestik. Beberapa informan, misalnya, mengaitkan profesi wartawan dengan aktivitas
lapangan hingga larut malam, interaksi intens dengan narasumber laki-laki, serta mobilitas
tinggi, yang dinilai kurang sesuai dengan citra ideal perempuan menurut norma kesopanan
lokal.

Interpretasi agama yang berkembang di masyarakat sering menekankan pentingnya
perempuan menjaga batas pergaulan dan prioritas terhadap keluarga. Dalam praktiknya,
penilaian terhadap wartawan perempuan kerap disertai pertanyaan tentang “kepantasan” dan
“keseimbangan peran” dibanding evaluasi atas kualitas karya jurnalistiknya. Nuansa ini
menunjukkan bahwa persepsi tidak hanya dibentuk oleh standar profesional, tetapi juga oleh
sistem nilai lokal yang menghubungkan identitas gender dengan moralitas sosial dan
kehormatan keluarga. Dengan demikian, pengaruh patriarki dan interpretasi agama
termanifestasi secara konkret dalam standar sosial yang digunakan masyarakat untuk menilai
legitimasi peran perempuan di ruang publik.

Budaya patriarki di Kota Padangsidimpuan secara historis menempatkan laki-laki
sebagai figur dominan dalam ranah publik, sementara perempuan diposisikan pada wilayah
domestik dan peran-peran yang dianggap “aman” secara social (Anto dkk. 2023). Konstruksi
ini melahirkan anggapan bahwa perempuan seharusnya menjaga batas interaksi sosial,
membatasi mobilitas, serta menghindari profesi yang menuntut keterlibatan luas di ruang
publik. Profesi wartawan, yang identik dengan kerja lapangan, interaksi lintas gender, serta
peliputan peristiwa yang berpotensi konflik, kemudian dipersepsikan sebagai pekerjaan yang
kurang ideal bagi perempuan. Persepsi tersebut tidak selalu diungkapkan secara eksplisit, tetapi
hadir dalam bentuk keraguan sosial, pembatasan simbolik, dan standar moral yang lebih ketat

terhadap wartawan perempuan.
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Interpretasi nilai agama turut memperkuat konstruksi patriarkal tersebut. Dalam
masyarakat religius, agama sering dijadikan rujukan utama dalam menentukan batasan perilaku
sosial Perempuan (Rohmaniyah 2009). Penelitian ini menemukan bahwa sebagian masyarakat
memahami nilai agama secara normatif dan literal, sehingga mengaitkan profesi wartawan
perempuan dengan potensi pelanggaran terhadap norma kesopanan, pergaulan, dan peran
kodrati perempuan. Interpretasi semacam ini cenderung memandang perempuan sebagai pihak
yang harus dilindungi dan dibatasi ruang geraknya, bukan sebagai subjek profesional yang
memiliki otonomi dan kapasitas setara dengan laki-laki.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa interpretasi nilai agama tidak bersifat
tunggal. Terdapat perbedaan signifikan dalam cara masyarakat memaknai ajaran agama terkait
peran perempuan, yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, akses informasi, serta pengalaman
sosial. Kelompok masyarakat yang memiliki pemahaman keagamaan yang lebih kontekstual
cenderung melihat profesi wartawan perempuan sebagai bagian dari kontribusi sosial yang sah
dan bernilai. Dalam pandangan ini, agama tidak dipahami sebagai alat pembatas, melainkan
sebagai landasan etis yang menekankan kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan nilai-nilai
yang sejalan dengan prinsip jurnalistik.

Temuan ini mengindikasikan bahwa budaya patriarki dan interpretasi agama bekerja
sebagai sistem makna yang lentur dan dapat dinegosiasikan. Persepsi sosial tidak terbentuk
secara statis, tetapi melalui proses dialog antara nilai tradisional dan realitas sosial yang terus
berubah (Pamungkas dkk. 2024). Dalam konteks wartawan perempuan, praktik jurnalistik yang
profesional dan beretika menjadi faktor penting yang memicu reinterpretasi nilai budaya dan
agama. Masyarakat yang sebelumnya bersikap skeptis mulai menilai wartawan perempuan
secara lebih objektif ketika melihat kontribusi nyata mereka dalam menyampaikan informasi
dan membela kepentingan publik.

Pengaruh budaya patriarki juga terlihat dalam adanya standar ganda dalam penilaian
sosial (Syahputra dkk. 2023). Wartawan perempuan sering kali dinilai tidak hanya berdasarkan
kualitas kerja, tetapi juga berdasarkan aspek moral, penampilan, dan perilaku sosial yang tidak
selalu dibebankan pada wartawan laki-laki. Standar ganda ini mencerminkan internalisasi nilai
patriarki yang menempatkan perempuan sebagai representasi kehormatan sosial, sehingga
setiap aktivitas di ruang publik menjadi objek pengawasan kolektif. Dalam konteks ini, persepsi
sosial terhadap wartawan perempuan tidak sepenuhnya rasional, melainkan sarat dengan

penilaian normatif yang berakar pada konstruksi gender.
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Penelitian ini menemukan adanya kecenderungan perubahan persepsi, terutama di
kalangan generasi muda dan masyarakat perkotaan yang lebih terbuka terhadap nilai-nilai
kesetaraan. Modernisasi, perkembangan media digital, dan meningkatnya literasi informasi
berkontribusi dalam mereduksi dominasi interpretasi patriarkal yang rigid (Silalahi dkk. 2025).
Wartawan perempuan yang mampu menunjukkan profesionalisme secara konsisten menjadi
contoh konkret bahwa peran perempuan di ruang publik tidak bertentangan dengan nilai budaya
maupun agama, selama dijalankan dalam koridor etika dan tanggung jawab sosial.

Dalam perspektif konstruksi sosial, budaya patriarki dan interpretasi agama berfungsi
sebagai kerangka awal pembentukan persepsi, namun tidak bersifat deterministic (Julianti dkk.
2022). Interaksi sosial, pengalaman empiris, dan representasi media memiliki peran penting
dalam membentuk makna baru yang lebih inklusif (Khotimah dkk. 2025). Persepsi masyarakat
terhadap wartawan perempuan di Padangsidimpuan mencerminkan proses dialektis antara
struktur nilai yang mapan dan praktik sosial yang terus berkembang. Ketika praktik jurnalistik
wartawan perempuan mampu menunjukkan manfaat nyata bagi masyarakat, maka nilai-nilai
patriarkal yang sebelumnya dominan mulai dipertanyakan dan dinegosiasikan ulang.

Pengaruh budaya patriarki dan interpretasi nilai agama dalam membentuk persepsi
sosial terhadap wartawan perempuan tidak dapat dipahami secara hitam-putih (Wangkai 2024).
Kedua faktor tersebut memang masih menjadi rujukan normatif yang kuat, namun tidak
sepenuhnya menghambat penerimaan sosial terhadap wartawan perempuan. Sebaliknya,
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat ruang transformasi persepsi yang terbuka melalui
praktik profesional, pendidikan, dan dialog sosial yang berkelanjutan. Temuan ini menegaskan
bahwa perubahan persepsi sosial terhadap perempuan di ruang publik merupakan proses
gradual yang membutuhkan interaksi terus-menerus antara nilai budaya, agama, dan realitas
profesional.

Tabel 2. Pengaruh Budaya Patriarki dan Interpretasi Nilai Agama dalam

Membentuk Persepsi Sosial

Faktor Bentuk Pengaruh Dampak terhadap Persepsi Sosial

Budaya Pembagian peran gender yang Profesi wartawan perempuan

patriarki menempatkan laki-laki di ruang dipandang kurang sesuai dan berisiko
publik

Norma adat Penekanan pada kepantasan dan Muncul sikap ragu dan pembatasan

lokal batas peran perempuan sosial terhadap wartawan perempuan

Interpretasi  Penafsiran agama yang Penerimaan bersyarat terhadap profesi

nilai agama menekankan  peran  domestik wartawan perempuan

normatif perempuan

Pendidikan  Pemahaman yang lebih rasional dan Persepsi lebih objektif dan positif
dan literasi  kontekstual terhadap profesionalisme
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Pengalaman Interaksi langsung dengan Perubahan persepsi dari skeptis
sosial wartawan perempuan menjadi lebih menerima

Wartawan Perempuan sebagai Agen Perubahan dan Resistensi terhadap Konstruksi
Gender Tradisional

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wartawan perempuan di Kota Padangsidimpuan
tidak hanya berposisi sebagai pelaku profesional dalam dunia jurnalistik, tetapi juga berperan
sebagai agen perubahan sosial yang secara aktif maupun simbolik melakukan resistensi
terhadap konstruksi gender tradisional. Dalam konteks masyarakat yang masih Kkuat
dipengaruhi oleh budaya patriarki, kehadiran wartawan perempuan di ruang publik
merepresentasikan bentuk perlawanan terhadap batasan peran sosial yang selama ini dilekatkan
pada perempuan. Resistensi ini tidak selalu diwujudkan dalam bentuk penolakan terbuka
terhadap norma budaya, melainkan melalui praktik profesional yang konsisten, etis, dan
berorientasi pada kepentingan publik.

Sebagai agen perubahan, wartawan perempuan menghadirkan realitas sosial alternatif
yang menantang pandangan dominan tentang peran Perempuan (Annisa dan Budiman 2024b).
Profesi wartawan yang menuntut keberanian, mobilitas tinggi, dan keterlibatan aktif dalam isu-
isu publik selama ini dikonstruksikan sebagai domain laki-laki. Ketika perempuan mampu
menjalankan profesi tersebut secara profesional, konstruksi gender tradisional yang membatasi
kapasitas perempuan mulai dipertanyakan. Dalam hal ini, praktik jurnalistik menjadi medium
penting untuk mendekonstruksi stereotip bahwa perempuan tidak layak atau tidak mampu
berperan di ruang publik yang kompetitif dan berisiko.

Penelitian ini menemukan bahwa resistensi wartawan perempuan terhadap konstruksi
gender tradisional berlangsung melalui mekanisme simbolik dan praktis. Secara simbolik,
kehadiran wartawan perempuan di lapangan, dalam peliputan peristiwa politik, sosial, maupun
konflik, membentuk representasi baru tentang perempuan sebagai subjek aktif dalam produksi
pengetahuan dan informasi (Makiyah dan Qisthina 2024b). Representasi ini memiliki dampak
penting dalam membentuk persepsi masyarakat, karena media tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga membangun makna sosial tentang siapa yang berhak berbicara dan diakui
di ruang publik. Dengan tampil sebagai pelaku utama dalam proses jurnalistik, wartawan
perempuan secara tidak langsung menegaskan legitimasi sosialnya.

Secara praktis, resistensi juga terwujud melalui penerapan profesionalisme yang
konsisten (Zai dkk. 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa wartawan perempuan
cenderung menjadikan etika jurnalistik, akurasi berita, dan tanggung jawab sosial sebagai
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strategi utama dalam memperoleh pengakuan publik. Profesionalisme ini berfungsi sebagai
modal sosial yang mampu menepis stigma berbasis gender. Ketika masyarakat menyaksikan
kualitas kerja wartawan perempuan yang setara, bahkan dalam beberapa kasus lebih unggul,
dibandingkan wartawan laki-laki, maka konstruksi gender yang menempatkan perempuan
sebagai pihak inferior mulai kehilangan relevansinya.

Peran wartawan perempuan sebagai agen perubahan tidak terlepas dari tantangan
struktural dan kultural (Rohani dkk., t.t.). Penelitian ini menemukan bahwa resistensi terhadap
konstruksi gender tradisional sering kali dihadapkan pada standar ganda dan tekanan sosial.
Wartawan perempuan dituntut untuk menunjukkan kinerja yang lebih tinggi guna memperoleh
legitimasi yang sama, sekaligus tetap menjaga citra moral sesuai norma budaya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa resistensi tidak selalu menghasilkan perubahan yang instan, melainkan
berlangsung dalam ruang negosiasi yang kompleks antara penerimaan dan pembatasan sosial.

Keberlanjutan praktik profesional wartawan perempuan berkontribusi dalam
membentuk perubahan persepsi secara gradual (Irsyadiah dkk. 2024b). Masyarakat yang
awalnya memandang profesi wartawan perempuan sebagai penyimpangan dari peran gender
ideal, perlahan mulai menilai berdasarkan kinerja dan kontribusi nyata. Dalam konteks ini,
wartawan perempuan berfungsi sebagai agen perubahan yang bekerja melalui contoh konkret,
bukan melalui konfrontasi langsung terhadap norma patriarki. Strategi ini terbukti lebih efektif
dalam masyarakat yang menjunjung tinggi harmoni sosial dan nilai adat.

Peran wartawan perempuan sebagai agen perubahan juga tercermin dalam
kemampuannya membuka ruang diskursif baru terkait isu-isu perempuan dan keadilan social
(Siswanto dan Riyadi 2025). Dengan perspektif yang berbeda, wartawan perempuan sering kali
menghadirkan sudut pandang yang lebih sensitif terhadap isu gender, kesejahteraan sosial, dan
kelompok marjinal. Kontribusi ini memperkaya wacana publik dan memperluas pemahaman
masyarakat tentang kompleksitas realitas sosial. Dalam jangka panjang, praktik ini berpotensi
menggeser orientasi media dari representasi yang bias gender menuju pemberitaan yang lebih
inklusif.

Dalam perspektif konstruksi sosial, resistensi yang dilakukan wartawan perempuan
dapat dipahami sebagai proses redefinisi makna peran gender di ruang public (Herawati 2016c).
Konstruksi gender tradisional yang sebelumnya dianggap sebagai realitas objektif mulai
dipertanyakan melalui pengalaman empiris masyarakat dalam berinteraksi dengan wartawan

perempuan. Proses ini menunjukkan bahwa perubahan sosial tidak selalu memerlukan
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perubahan struktural yang radikal, tetapi dapat terjadi melalui transformasi makna yang
dihasilkan dari praktik sosial sehari-hari.

Penelitian ini menunjukkan bahwa wartawan perempuan berkontribusi dalam
membangun kesadaran kolektif tentang kesetaraan gender di tingkat lokal. Keberadaan mereka
menjadi referensi sosial bagi perempuan lain untuk berpartisipasi di ruang publik dan
menantang batasan peran tradisional. Dengan demikian, peran agen perubahan yang dijalankan
wartawan perempuan tidak hanya berdampak pada persepsi masyarakat terhadap profesi
jurnalistik, tetapi juga pada konstruksi peran perempuan secara lebih luas dalam masyarakat
Padangsidimpuan.

Wartawan perempuan di Kota Padangsidimpuan dapat dipahami sebagai aktor sosial
yang memainkan peran strategis dalam proses perubahan dan resistensi terhadap konstruksi
gender tradisional. Melalui praktik jurnalistik yang profesional, konsisten, dan berorientasi
pada kepentingan publik, mereka mampu membangun legitimasi sosial sekaligus menantang
norma patriarki yang membatasi peran perempuan. Temuan ini menegaskan bahwa perubahan
persepsi sosial terhadap perempuan di ruang publik merupakan hasil dari interaksi
berkelanjutan antara praktik profesional, pengalaman sosial, dan konstruksi makna yang terus
berkembang dalam masyarakat.

Tabel 3.1 Persepsi Masyarakat terhadap Profesi Wartawan Perempuan di Kota
Padangsidimpuan

Aspek Bentuk Pengaruh Dampak terhadap Implikasi Teoretis
Budaya Wartawan Perempuan
Budaya Pembagian peran Pembatasan ruang gerak Objektivasi nilai
Patriarki berbasis gender dan liputan patriarki (Berger &
Luckmann)
Dalihan Na Dominasi laki-laki di Perempuan dianggap Konstruksi  sosial
Tolu ruang publik kurang sesuai di profesi peran gender
berisiko
Interpretasi Penekanan pada adab Penerimaan bersyarat Agama sebagali
Agama dan moral terhadap wartawan legitimasi normatif
perempuan
Pendidikan  Meningkatkan Persepsi lebih rasional dan Modernisasi  nilai
keterbukaan  terhadap profesional sosial
kesetaraan
Pengalaman Interaksi langsung Perubahan persepsi dari Reinternalisasi
Sosial dengan wartawan skeptis ke positif makna sosial
perempuan
Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi masyarakat terhadap profesi wartawan
perempuan di Kota Padangsidimpuan terbentuk melalui proses sosial yang kompleks dan
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bersifat dinamis. Persepsi tersebut tidak berada pada satu kutub penerimaan atau penolakan,
melainkan menunjukkan karakter ambivalen yang merefleksikan tarik-menarik antara nilai
patriarki yang masih mengakar dan pengakuan terhadap profesionalisme wartawan perempuan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat sedang berada dalam fase transisi nilai, di mana
norma tradisional masih menjadi rujukan, namun mulai dinegosiasikan ulang seiring dengan
perubahan sosial dan perkembangan media.

Budaya patriarki dan interpretasi nilai agama terbukti memiliki pengaruh signifikan
dalam membentuk persepsi sosial terhadap wartawan perempuan. Nilai adat dan pemahaman
keagamaan yang bersifat normatif sering kali melahirkan standar ganda dan pembatasan
simbolik terhadap peran perempuan di ruang publik. Namun demikian, penelitian ini juga
menemukan bahwa interpretasi budaya dan agama tidak bersifat tunggal dan statis. Pendidikan,
pengalaman sosial, serta keterbukaan informasi membuka ruang bagi pemaknaan yang lebih
kontekstual, sehingga memungkinkan penerimaan yang lebih inklusif terhadap profesi
wartawan perempuan.

Penelitian ini menegaskan bahwa wartawan perempuan berperan sebagai agen
perubahan dan resistensi terhadap konstruksi gender tradisional. Melalui praktik jurnalistik
yang profesional, etis, dan konsisten, wartawan perempuan secara bertahap mendekonstruksi
stereotip gender serta membangun legitimasi sosial di mata masyarakat. Resistensi ini tidak
dilakukan melalui konfrontasi langsung, melainkan melalui pembuktian kapasitas dan
kontribusi nyata dalam penyediaan informasi publik.

Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkaya kajian gender dan media dengan
menunjukkan bahwa perubahan persepsi sosial terhadap perempuan di ruang publik merupakan
hasil interaksi berkelanjutan antara struktur nilai, praktik profesional, dan pengalaman sosial.
Secara praktis, penelitian ini merekomendasikan pentingnya dukungan institusi media,
peningkatan literasi publik, serta kebijakan yang mendorong kesetaraan gender guna
memperkuat posisi wartawan perempuan dalam dunia jurnalistik dan kehidupan sosial yang
lebih adil.
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